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Abstrak

KOSTRATANI adalah program kementerian pertanian dengan tujuan jangka panjang
mengoptimalkan Tugas Funngsi dan Peran BPP (Balai Penyuluhan Pertanian). Tujuan penelitian
ini adalah membuat strategi untuk BPP dikecamatan Wates untuk meningkatkan kesejahteraan
@ctani dengan mengoptimalkan Tugas Funngsi dan Peran BPP pada era KOSTRATANI
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dianalisis
menggunakan alat bantu Nvivo versi 12 untuk mencari konteks terbesar pelaksanaan tugas,
fungsi dan peran BPP Wates pada era KOSTRATANI. Adapun informan yang membantu dalam
penelitian adalah 5 penyuluh, 3 petugas BPP Wates dan 4 ketua gabungan kelompok tani. Hasil
penelitian ini menghasilkan BPP Wates terfokus pada pengembagan kelompok tani pada
pelaksanaan tugas,fungsi dan peran BPP. Ada 3 faktor penghmbat dn 4 faktor penunjang dan dari
hal tersebut menghasilkan 5 startegi untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Kata kunci: BPP, KOSTRATANI, Petani
Abstract

KOSTRATANI is a program of the ministry of agriculture with the long-term goal of Optimized
the Functions and Roles of the BPP (Council of Counseling) Agriculture). The purpose of this
study is to develop a strategy for BPP in the sub-district Wates to improve farmers' welfare by
optimized Tasks Functions and Roles of BPP in the KOSTRATANI era. This research uses
qualitative descriptive approach method. Data collection using the method observation, interview
and documentation. The results of the study were analyzed using Nvivo tool 12 version to find
the greatest context of execution of tasks, functions and the role of BPP Wates in the
KOSTRATANI era. As for the informants who help in the study were 5 extension workers, 3
BPP Wates officers and 4 joint chairmen farmers. The results of this study resulted in BPP Wates
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focused on development of farmer groups in the implementation of the duties, functions and
roles of BPP. There are 3 inhibiting factor and 4 supporting factors and from this it produces 5
strategies to improve the welfare of farmers.

Keywords: BPP, KOSTRATANI, Farmers

PENDAHULUAN

Perekonomian negara yang tidak stabil dapat dipulihkan dengan meningkatkafj peranan
sektor-sektor Produk Domestik Bruto (PDB), seperti sektor pertanian (terdiri atas subsektor
tanaman bahan makanf, subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan, dan
subsektor perikanan), pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air
bersih, konstruksi, serta jasa lain (Hermalius, 2017). Sektor pertanian mampu memberikan
kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi, karena Indonesia merupakan negara
agraris, Disisi lain, pertanian menjadi pusat perhatian pemerintah @§ebagai cara untuk
mengentaskan kemiskinan dan mewujudkan sebuah kesejahteraan. Kesejahteraan hidup
merupakan dambaan setiap manusia, masyarakat yang sejahtera tidak akan terwujud jika para
masyarakatnya hidup dalam keadaan miskin. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan
karena merupakan suatu bentuk ketidak sejahteraan yang menggambarkan suatu kondisi yang
serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi (Qardhawi, 2017) Adanya jaminan dan
pembinaan yang serius dari pemerintah akan mendukung perkembangan usaha tani secara pesat,
khususnya di lokasi — lokasi yang memang telah memiliki tradisi bertani.

Akhirnya pemerintah membentuk kebijakan untuk menyejahterahkan masyarakat melalui
@ctani dengan bantuan Balai Penyuluhan Pertanian yang telah diluncurkan, Sesuai dengan
amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UU No.16/2006 SP3K). Oleh karena itu, pengembangan
dan pembinaannya harus terus dilakukan oleh pemerintah seiring dengan pelaksanaan otonomi
daerah yang memberikan kepercayaan diri bagi Pemerintah Daerah yang dalam hal ini adalah
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) melakukan pembinaan, pelaksanaan dan kerja teknis pada
masyarakat terutama pada masyarakat petani. Program KOSTRATANI (Komando Strategis
Pembangunan Pertanian) Pada PERMENTAN No. 49 Tahun 2019 memilki tujuan jangka
panjang yaitu mengoptimalkan fungsi tugas dan peran balai penyuluhan pertanian sebagai pusat
pembangunan pertanian tingkat kecamatan dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional.
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2019 menyatakan bahwa Komando Strategis
Pembangunan Pertanian yang selanjutnya disebut Kostratan merupakan gerakan pembaharuan
pembangunan pertanian Nasional berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Strategi dalam meningkatkan kesejahteraan petani di era KOSTRATANI ini sangat
penting untuk mendukung program pemerintah melalui sasaran yaitu petani dan juga pada
penyuluh lapangan maka dari itu penelitian tentang Strategi Balai Penyuluhan Pertanian Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan petani pada era KOSTRATANI di Kecamatan Wates ini perlu
dilaksanakan untuk mengetahui strategi terbaik dalam meningkatkan kesejahteraan petani
melalui program KOSTRATANI.

METODE

Pendekatan penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah kualitatif Penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap sebuah fakta empiris
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secara objektif ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh
metodologi dan teroretis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang ditekuni (Sugiyono 2016: 226).
Analisa data yang dilakukan dengan cara reduksi dana atau pengelompokan data sesuai dengan
kode yang digunakan peneliti yang dibantu dengan alat Nvivo untuk melihat konteks terbesarnya
dari 12 informan ytang terdiri dari 2 informan kunci serta 10 informan pendukung yang terdiri
dari 5 penyuluh pertanian, 3 petugas Balai penyuluhan Pertanian Kecamatan Wates serta 4 ketrua
gabungan kelompok tani. Waktu yang dibutuhkandalam proswes penelitian ini yaitu selama 3
bulan mulai Maret 2021 hingga Juni 2021. Adapun lokasi penelitian ini dsilaksanakan adalah di
Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

Mernurut buku Pintar Pengelolaan Data dan Informasi Pertanian di BPK (1996)
mengatakan bahwa ada 3 hal penting dari BPP adalah Aktivitas BPP, Sumber Daya Mnusia serta
Saran dan Prasarana. Dan berdasarakan temuan peneliti dari hasil wawancara pada 5 penyulouh
serta 3 petrugas BPP Wates dan obseravasi kegiatan BPP Wates maka ditemujkan hal berikut :

AKTIVITAS BPP WATES
Persiapan BPP dalam evaluasi SUPERVISI (16 Maret 2021)

Petugas mempersiapkan laporan dan lahan yang akan dijadikan example untuk dilkukan
pada saat SUPERVISI pada 19 Maret 2021 yang dilakukan di kabupaten Kediri, untuk
SUPERVISI sendiri sebenarnya hanya akan dilakukan pada BPP yang dipilih secara acak setiap
tahunnya, hal ini dilakukan untuk melihat kesiapan setiap BPP dalam melaksanakan tugasnya
maka dari itu pelakasanaan pada SUPERVISI dilakukan secara acak hal ini saya dapatkan dari
informan K (54)

Gerakan Pengendalian Hama (GERDAL) (17 Maret 2021)

Kegiatan ini dilakukan untuk mengendalikan hama dengan bantuan penyuluh yang
mendapat keluhan dari petani dan juga hasil survey dari petugas POPT itu sendiri yang dilakukan
untuk memastikan penyakit apa yag dihadapi dan bagaimana cara menanganinya yang pada hari
ini dihhardiri oleh 5 anggota kelompok tani yang lahan sawhanya sudah mulai diserang wereng
dan dihadri oleh 2 penyuluh serta satu petugas POPT, saat terjun dilapangan juga dibantu oleh
penyuluh untuk mengumpulkan petani dan juga untuk menyuluhkan hama yang dihadapi

Pembagian KARTU TANI (19 Maret 2021)

Pembagian kartu ini sebenarnya bisa dilakukan di kantor kecamtan dan lainya namun di
Kecamatan Wates dilakukan di BPP Wates, kegiatan pembagian ini dilakukan setiap tahun 1 kali
atau bahkan 2 kali tergantung dari keinginan pihak BANK atau Petani juga, apabila petani yang
dilayani sedkit maka petani dianjurkan untuk ke cabang BANK yang disana dapat melayani
pelayanan Kartu Tani yang bisa ditanyakan ke penyuluh yang sudah berkoordinasi dengan
bpihak BANK. Pembagian kartu tani yang dilaksanakan dengan mengundang ketua kelompok
tani yang akan memberikan KTP dan KK anggota kelompok tani nya masing-masing jadi |
orang ketua kelompok tani bisa membawa 10 sampai 30 persyaratan dari anggotanya.
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Penyusunan PROGRAMA Kecamatan Wates (22 Maret 2021)

Penyusunan PROGRAMA dilakukan setiap awal tahun pada setiap kecamatan untuk
menentukan permasalahan dan focus tujuan pmecahan masalah pada tahun tersebut, sebelum
pelaksanaan penyusuna PROGRAM di tingkat kecamatan dilaksankan terlebih dahulu
penyusunan PROGRAMA pada tingkat Kabupaten yang dilakukan dengan mengkoordinasi
seluruh penyuluh di masingOmasing kecamatan di Kbupaten Kediri untuk mengetahui tujuan
pemecahan masalah dan focus pada tahun ini, untuk kabupaten sendiri tahun ini berfokus pada
pengembangan pupuk kompos dan pupuk prganik cair untuk semua daerah, yang pada tahun
sebelumnya hanya dilakukan pada daerah (Kecamatan) yang potensi wilayahnya tanaman
pangan sedangkan wates sendirikan potenisnya tebu bukan termasuk tanaman pangan jadi
program ini baru tahun ini dilaksankan di Kecamatan Wates, penyusuna programa ini dilakukan
pada jam 9.40 — 12.27 WIB di Ruang pertemuan BPP Wates pokok bahsan pada pertemuan ini
yang mengundang 25 Ketua kelompok tani dan juga 5 penyuluh dan juga 3 petugas BPP Wates
dan 2 Informan sebagai pemateri adapun bahasan yang dilakukan adalah penyusunan
PROGRAMA, Distrusi Pupuk dan juga kelompk tani berbadan hokum

Musyawarah Pemanfaatan Pupuk Subsisdi Di Desa Pagu (24 Maret 2021)

Hal ini dilakukan karena permintaan dari petani itu sendiri yang di wakilkan oleh ketua
kelompok tani karena dirasa pembagian atau distribusi masih kurang merata dan petani msih
sulit mendapatkan pupuk bersubsidi dan juga disini bagaimana perihal distribusi apakah desa
bisa meringankan beban dari petani dan bagaimana jlan keluar yang baik saat pengambilan
pupuk dan lainya, tujuan pertemuan ini adalah

Pelatihan Program DITO (30 Maret dan 7 April 2021)

DITO yang diadakan oleh dinas pertanian dan perkebunan untuk memperingkati 100 hari
jadinya bapak bupati kediri yang daiadakan pada tanggal 30 Maret dan 7 April yang
diselenggarakan dirumah bapak kepala desa Plaosan, penyuluhan program DITO tentang
pembuatan POC, Pupuk Kompos, Pengembangan Agen Hayati dan pesnap yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas mereka tanpa harus bergantung pada pupuk bersubsidi dan
pengenalan kartu tani dan persyaratan yang diperlukan untuk mendapatkan pupuk bersubsidi dari
pemerintah dan memberi tahukan bagaimana alur pupuk bersumsidi itu dari pemerintah hingga
sampai ke tangan petani

Bimbingan Teknis POPT dan RPH (Regu Pengendali Hama)

Bimbingan Teknis Regu Pengendalian Hama RPH 2021 dalam rangka peningkatan
Kompetensi petugas RPH, PPL dan penyuluh yang diselenggarakan di BPP Wates pada tanggal
8 April lalu. peningkatan kapasitas kompetensi melalui bimtek dan pelatihan yang diselenggaran
oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan atau pihak yang lainya yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas penyuluh. BIMTEK ini dihadiri oleh coordinator dan perwakilan masing-masing BPP
seluruh kecamata di Kabupaten Kediri dan juga ketua dari RPH, acar dimulai pukul 9.00 — 13.20
WIB.

Dari hal yang telah disebutkan dapatdiketahui bahwa aktivitas di BPP Wates sangat baik
dalam melayani petani dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan BPP yangf diseusiakan
dnegan Buku Pintar Pengelolaan Data dan Informasi Pertanian di BPK (1996) yanmg megatakan
nbahwa aktivitas BPP terdiri dari Penyampaian Dan Penyebaran Informasi Inovasi Teknologi,
Fasilitasi Proses Pembelajaran Pelaku Utama Dan Pelaku Usaha, Kaji Terap / Percontohan,
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Pengembangan Usaha Tani, Pemberian Rekomendasi Dan AksesbilitasTeknologi, Fasilitasi
Kerja Sama Peneliti, Penyuluh, Pelaku Utama Dan Pelaku Usaha, Koordinasidan Musywarah
Rembug Tani.

SUMBER DAYA MANUSIA BPP WATES
BPP Kecamatan Wates memiliki 5 Penyuluh yang terdiri dari 2 PNS dan 3 P3K, 1 POPT,
1 Koordinator dan 1 Mantri Tani dan | petugas teknis peternakan yang tidak berkantor di BPP.

SARANA DAN PRASARANA

Gedung BPP bantuan (FEATI) dengan fasilitas sebagai berikut : Aula pertemuan, Ruang
konsultasi/koordinasi, Ruang perpustakaan, Ruang koordinator, Ruang penyuluhan pertanian,
Dapur, Kamar mandi, Ruang menyimpan alat, Musholla , Lahan percontohan/kaji terap
(pengadaan pemerintah kabupaten Kediri), Green house, Cyber Extension, Bantuan Pusat &
pengadaan daerah, Buku Perpustakan.
KINERJA BPP WATES

Tugas BPP Wates
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Sumber, Nvivo versi 12, 2021

Gambar data diatas merupakan gambar wordcloud dari alat bantu Nvivo disini
dapat dilihat bahwa kata yang paling sering muncul disini diatarantya ada penyuluhan yang
palingbesar, selanjutnya kelompok, biasanya, pelatihan hingga programa jadi dapat dipoahami
bahwa saat menjalankan tugas BPP Wates mengutamakan pada penyampaian pembelajaran
melalui penyuluhan kepada kelompok untuk dibiasakan hal ini dapat diketahui dari berapa
banyak kata yang muncul pada konteks Tugas BPP Wates yang paling banyak muncul disini
ada 3 versi ekspolorasi yang ditampilkan dari sini dapat diketahui juga kesimpulan dari konteks
yang diamati dari ketiga konteks tersebut dapt dipilih cara mebacanya yang lebih mudah yang
seperti apa agar mudah dalam menyimpulkanya.
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Fungsi BPP Wates
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Sumber, Nvivo versi 12,2021

Gambar data diatas Wordcloud menunjukan bahwa kata yang paling sering muncul disini
yaitu Kelompok, petani, tanya, sendiri, masalah dan penyuluhan. Dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa yang palingoenting dalam pelaksanaan Fungsi BPP Wates adalah terfokus
pada menjalankan Kelompok tani untuk memberdayakan petani melaui diskusi Tanya jawab
mengenai maslah lalu diselalikan melalui pelaksanaan penyuluhan. Dalam hal ini juga
disajukan dengan 3 versi eksplorasi data agar data yang diadapatkan konteksnya mudah
dipahami dan mudahuntuk disimpulkan,
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Peran BPP Wates

Sumber, Nvivo versi 12, 2021
Gambar data diatas Peran BPP Wates juga tidak jauh beda dengan word frequency yang
lainya tetap sama tertuju pada kata kelompok, Tanya, sendiri, penyuluhan dan juga petani. Untuk
kesimpulan dari BPP Wates yang menjalankan Peran adalah Tanya dijadikan kebiasaan agar
kelompok mendapatkan bantuan informasi untuk memcahkan masalah dengan sangat baik dan
untuk memudahkan petani memui proses penyuluhan, dari hal tersebut dapat diketahui bertanya
sangat penting dala proses menjalan Peran BPP di Kecamatan Wates itu sendiri.
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HAMBATAN dan PENUNJANG BPP WATES
Hambatan BPP Wates
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Sumber, Nvivo versi 12, 2021
Dari hasil data diatas didapatkan 3 kesimpulan bahwa hambatan BPP Wates terdiri dari:
1. Pelayanan Kurang Cepat
Dari hasil wawancara pada 4 narasumber pendukun yaitu 4 ketua gabungan
kelompok tani diketahui bahwa kedatangan penyuluh ke BPP Wates banyak yang tidak
tepat waktu dan sulit ditemui oleh petani hal ini menjadi maslah untuk petani bisa
berkonsultasi pada penyuluh apabila ada masalah yang dihadapi dan untuk
mempermudah koordinasi dan pemberitahuan informasi dari sesama penyuluh atau
coordinator yang sesuai dengan Maulina (2019) mengatakan bahwa karayawan yang
terlambat dapat mempengaruhi pelayanan yang kurang baik terhadap klien atau karywan
yang membolos dapat mempengaruhi target harian divisi tidak tercapai.
2. Fasiliis yang rusak

Fasilitas adalah@§arana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan fungsi.
Fasilitas merupakan suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (Input)
menuju keluaran (output) yang di inginkan (Moekijat, 2017:155). Menurut Rivai (2017:
859) factor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada dasarnya
secara prkatis dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu factor instrinsik atau factor
yang berasala dari dalam diri karyawan, danfaktir ekstrinsik yaitu factor dari luar diri
karyawan yaitu konsdisi fisik lingkungan kerja, fasilitas kerja, interaksi dengan karyawan
lain, system penggajian dan sebagainya. Dan dari pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa fasilitas kerja dapat mempengaruhi knerja karyawan untuk mamaksimalkan
fungsinya dengan baik.

BPP Wates sendiri sudah memeilki fasilitas yang cukup lengkap dan baik seperti
bangunan, lahan percontohan dan Greenhouse namun ada beberapa fasilitas penunjang
yang rusak dan belum dibenahi dengan baik yang dapat menghambat kinerja dari
penyuluh dan petugas yang sedang bertugas di BPP Wates.

3. Kurangnya Anggota Ahli

BPP Wates memilki 5 penyuluh pertanian, 1 koordinator, | POPT dan | Mantri
Tani sedangkan seharusnya juga ada petugas ahli dalam bidang peternakan seperti mantri
ternak/petugas veteriner dan seharusnya juga ada ahli statistic namun di BPP Kecamatan
Wates belum ada petugas peternak khusus yang seharusnya ada karena memang banyak
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diperlukan untuk menyampaikan program dari dinas peternakan atau membantu peternak
dalam menyelesaikan masalahnya karena petugas peternak belum ada di BPP Kecamatan
Wates maka penyuluh akan menjadi perantara antara peternak dengan mantra ternak yang
berkantor di kantor Kecamatan, untuk petugas ahli statistic berkantor di kantor Dinas
Pertanian karena memamg di lapangan kurang diketahui manfaatnya oleh petan

Penunjang BPP Wates
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1. Kegiatan Aktif
Dapat dilihat dari hasil observasi peneliti dapat dikethui bahwa banyak sekali
kegitan yanfg dilaksanakn oleh BPP Wates selama penelitian berlangsung salam 3 bulan
tersebut maka dari itu keaktifan BPP dalam melaaksanakan kegiatn juga merupakan suatu
kelebihan dibandingkan dengan BPP lain di Kabupaten Kediri dan juga kegiatan
penytuluhan oun dilaksanakan seacara rutun stau buylan sekali disetuiapo kelompok tani.
2. Penyuluh aktif
Observasi mengungkapkan bahwa penyuluh atau sember daya manusia di BPP
Wates sangat aktif melalkukan kegiatn BPP seoerti persiuapan pelatihan, penyuluhan,
survey harga, masalah dan kebutuhan poetani bahkan penyuluh juga seringkali membentu
petani untuk mempermudah apa yang ingin diadapatkan sperti pendaftaran kelompok tani
berbadan hukuim, penyuluh membantu petani agar kelompok tani tani mendapoatkan
badan hokum mulai dari daftar pada notaris hingga sertifikat badan hokum muncul
penyuluh membantu petani hingga semua selesai dengan baik.
3. Konsultasi mudah
Saat observasi dan wawancara kepada petani diketahui bahwa di BPP Wates
pelayanan Tanya jawab sangat baik pelaksanaanya karena konsuktasi tidak harus
dilaksanakan di BPP Saja tapi juga dilakukan dengan alat komunikasi melalui aplikasi
Whatsapp atau telfon dan juga SMS bahkan penyuluh juga mengatakan bahwa pelayanan
dilakukan 24 jam bisa datang juga ke rumah penyuluh Pembina desa tersebut untuk
memudahkan petani dalam mendapatkan informasi dibuituhkan dengan baik.
4. Program Bntuan Mudah di dapatkan
Hasil dilapanmgan membuktikan abhwa BPP Wates merupakan salah satu
kecamatan yangmemeilki program bantuan yang berhasil terealisasi dengan baik maka
dari itu dinas pertanian kabupaten Kediri juyga memudahkan Kecamatan Watres
mendapatkan program bantuan dari pemerintah krena sebelumny juga sudah diketahui
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bahwa kelompok tani sudah banyak yang berhasil dalam mengembangakan program
bantuan yang sudah pewrnah diberikan dengan baik maka dari itu hal ini meruoakan
salah satu faktoir penunjang terbaik dari BPP Wates dalam usahanya eningkatykan
kesjateraan petani di Kecamatn Wtes melalui kelompok tani.

STRATEGI BPP WATES

Dari hal di atas maka di dapatkan hasil startegi untuk BPP Wates yang diusesuaikan dengan
keadaan, aktivitas serta factor penghambat dan penunjangnaya

a. Menanggulangi masalah yang sedang mendesak yang dialami petani dengan diadakan rapat
rutin setiap minggu dihari senin dimulai pukul 08.00 — 10.00 WIB dan juga rapat dadakan
yang diadakan kapan saja setiap kali rapat diperlukan dan dibutuhkan pada permasalahan
yag mendesak.

b. Fasilitas yang rusak yang masih bisa dibenahi dilakukan pembenahan sementara dengan
bantuan pegawai keamanan dan kebersihan di BPP Wates seperti proyektor, printer, meja
kursi dan kunci. untuk pembenahan dengan biaya besar seperti perbaikan tandon air,
pemasangan gerbang kantor BPP yang mendesak dapat diajukan pada dinas pertanian terkait
agar segera diperbaiki dan agar tidak memepengaruhi kinerja BPP Wates dalam
memberikan pelayanan pada petani.

¢. Kekurangan tenaga ahli dibidang peternakan dapat ditanggulangi dengan cara meningkatkan
koordinasi teknis dalam mensinergikan program antara dinas teknis yang terkait dengan
lembaga penyuluh pertanian di tingkat kabupaten, mengintegrasikan antara program dinas
peternakan dengan program dari BP3K dalam menigkatkan peran BPP ditingkat kecamatan
sebagai lembaga penyuluhan yang mengkoordinir kegiatan pada bidang pertanian maupun
peternakan seperti yang dikatakan (Warnaen, A dan Riyanto, B. 2018)

d. Fakta dilpangan mengatakan bahwa petani di kecamatan Wates mengartikan kesejahteraan
dengan produktifitas yang baik dan dengan hasil yang melimpah tanpa adanya hama yang
menggganggu yang sesuai dengan maizumati (2018) yang mengatakan bahwa produktifitas
usaha tani memilki pengaruh terhadap kesejahteraan petani di Indonesia pada tingkat
significansi 1% kenaikan produks usha tani satu persen terbukti mampu meningkatkan rata-
rata pendapatan petanimdi Indonesia sebesar 0,35%, untuk itu BPP Wates sering kali
mengajukan kelompok tani di Kecamatan Wates untuk mengikuti program yang diadakan
oleh Kementerian Pertanian sepertipenanaman tebu, program bantuan tanbaman anggrek,
program pengembagan tanaman pisang dan lainya, untuk memudahkan petani dalam
membiayai modal usaha taninya

e. Pembenrtukan kelompok tani berbadan hokum dengan cara penyuluhan di kelompok tani
maupun pertemuan yang lain dan membantu kelompok tani mengurus proses pendaftraan
badan hokum sampai mengurus cara pembayaran pajak kelompok tani berbadan hukum
yang menjadi konteks terbesar pada pelaksanaan Tugas, Fungsi dan Peran BPP Wates.
Pendaftaran kelompok tani berbadan hokum dilakukan untruk memepermudah kelompok
tani mendapatkan program bantuan dari kementerian pertanian yang sesuai dengan Syarat
kelompok tani yang menerima bafuan atau subsidi dari pemerintah yaitu harus memeliki
badan hokum hal ini disesuikan dengan UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah yang berbunyi:
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“Setiap Lembaga penerima (bantuan) yang bersumber dari APBD harus lembaga yang
sudah berbadan hokum atau sudah terdaftar sebagai sebuah lembaga pada kementrian
hokum dan HAM”.

KESIMPULAN

1. Keadaan BPP Wates
Kegiatan aktif dan sudah sesuai dengan buku Pintar Pengelolaan Data dan Informasi
Pertanian di BPK serta UU NO 16 Tahun 2006 SP3K dan UU No 49 tahun 2019 tentang
pelaksanaan program KOSTRATANI Keadaan BPP Wates sagat baik dengan beraneka
kegiatan ytang dilaksanakan.

2. Kinerja BPP Wates dalam
Dari hasil analisa Nvivo Dapat diketahui bahwa pelaksanaan tugas, peran dan fungsi
BPP Wates sedang terfokus pada pengembangan kelompok tani melalui penyuluhan serta
Tanya jawab atau konsultasi petani.

3. Penunjang dan Hambatan Pelaksanaan Program KOSTRATANI
Hambatan BPP Wates Pelaksanaan KOSTRATANI

a. Pelayanan kurang cepat

b. Fasilitas yang rusak

c. Kurangnya Anggota Ahli di BPP Wates
Penunjang BPP Wates Pelaksanaan KOSTRATANI

a. Kegiatan aktif

b. Penyuluh aktif

c. Konsultasi mudah

d. Program bantuan mudah didapatkan

4. Strategi BPP Wates
a. Menanggulangi masalah yang sedang mendesak yang dialami petani dengan diadakan
rapat rutin setiap minggu dihari senin dimulai pukul 08.00 — 10.00 WIB dan juga rapat
dadakan yang diadakan kapan saja setiap kali rapat diperlukan dan dibutuhkan pada
permasalahan yag mendesak.

b. Perbaikan fasilitas dengan bantuan petugas
c. Kekurangan petugas dapat dikoordinasikan dengan dinas setempat dengan cepat
d. Pemberian pelayanan informasi dengan tepat dan cepat tentang program pemerintah
e. Pembenrtukan kelompok tani berbadan hokum.
SARAN

a. Kecepatan pelayanan dan pemecahan masalah sebaiknya ditingkatkan untuk para petani
sehingga kesalahan komunikasi satu sama lain dapat dikurangi dan dihindari

b. Fasilitas di BPP wates yang sangat berkelimpahan dibandingkan ISP lain di Kabupaten
Kediri sebaiknya di maksimalkan pemanfaatanya untuk melayani petani

Cc. Petugas di BPP Wates lebih baik diberikan petugas yang lengkap untuk
menyempurnakan dan mendukung fasilitas yang sangat besar dan baik
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d. Tugas, peran dan fungsi sudah dilaksanakan dengan baik tinggal ditingkatkan lagi dan
perlengkapan petugas dan perbaikan fasilitas di BPP Wates
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